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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

" BMT (.Baz'tu[ Maal Wa Tamwil) merupakan organisasi yang juga
iberperan sosial.' Berdirinya BMT dimaksudkan untuk menjangkau lapisan
;‘masyarakat bawah. BMT sangat membantu perekonomian yang berperan
isebagai lembaga intermediasi dari pihak surplus dana kepada pihak yang

|

Wmembutuhkan dana dengan prosedur yang tidak rumit, pelayanan yang tidak
kalah dengan lembaga keuangan mikro dan yang terpenting adalah sesuai
%dengan konsep syariah. BMT merupakan lembaga keuangan syariah yang
1beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. BMT bukan sekedar
:lelnbaga keuangan yang bersifat sosial, namun BMT juga sebagai lembaga
bisnis dalam rangka memperbaiki perekonomian masyarakat.
| Meningkatnya jumlah BMT sekarang ini, persaingan untuk
menghimpun dana dari masyarakat semakin meningkat. Sermua berlomba untulk
menghimpun dana dari masyarakat sebanyak-banyaknya dan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat yang membutuhkan baik untuk tujuan produktif
maupun konsumtif,

Kegiatan jasa keuangan yang dikembangkan oleh BMT berupa

penghimpunan dana dan menyalurkannya melalui kegiatan pembiayaan dan

dari untuk anggota dan calon anggota. Kegiatan dapat dilaksanakan secara

' Muhammmad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tanrwil (BMT), (Yogvakarta: Ul
Presss, 2004}, him 126




operasional dengan kegiatan simpan pinjam dalam koperasi atau kegiatan
lembaga keuangan Islam. BMT dapat disamakan dengan sistem perbankan atau
lembaga keuangan yang mendasarkan kegiatannya secara syariat Islam. Hal ini
juga terlihat dari produk-produk jasanya yang kurang lebih sama dengan yang
lada dalam'perbankan Islam.?

} Penghimpunan dana yang dilakukan oleh BMT diperoleh melalui
jsimpanan, yaitu dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada BMT untuk
1chsa urkan ke sektor produktif dalam bentuk pembiayaan. Salah satu produk
{darl BMT Nurussa’adah Pekalongan dan BMT Minna Lana Pekalongan yaitu
produk pembiayaan Musyarakah. Produk pembiayaan musyarakah adalah akad
ékerjasama antara kedua belah pihak yakni atau lebih untuk suatu usaha tertentu,
;:di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dan dengan ketentuan
bahwa keuntugan dibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan resiko
berdasarkan porsi kontribusi dana.?

Pada tahun 2010 produk pembiayaan Musyarakah kurang mendapat
respon banyak dari masyarakat di sekitar BMT dikarenakan promosi yang
dijalankan oleh masing-masing BMT kurang memuaskan para nasabah atau
calon nasabah baru, melihat kondisi pada tahun 2010 akhirnya pada tahun 2011
dan 2012 kedua BMT memberikan inovasi baru bagi produk pembiayaan

Musyarakah maupun produk lainnya, agar masyarakat mau menggunakan

produk tersebut dikarenakan dengan banyaknya lembaga keuangan syariah

‘Hertanto Widodo, AK, Et. al, Panduan Proktis Baitul Maal Wa Taniwil (BMT),
(Bandung: Mizan, 1999), him. 81

3DwiSuwiknyo, SEL. MSI, Kempilasi Tafsir Ayat-Avat Ekonomi Islam, (Yogyakarta:
PustakaPelajar, 2010), him. 186




lainnya yang bermunculan. Dalam produk mi BMT Nurussa’adah Pekalongan
dan BMT Minna Lana Pekalongan mempunyai strategi pemasaran yang akan
ditawarkan kepada masyarakat sehingga produk tersebut mendapat respon
positif dari masyarakat.

|

Peningkatan Nasabah di BMT Nurussa’adah Pekalongan.
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, dalam rangka
melihat kemampuan kinerja BMT untuk dapat memasarkan produk-produknya
melalui strategi pemasaran yang efektif dan efisien. Maka peneliti memilih

judul: “Studi Komparasi Strategi Pemasaran Produk Pembiayaan Modal

|




Kerja Musyarakah antara BMT Nurussa’adah Pekalongan dan BMT
Minna Lana Pekalongan.”
B.i Rumusan Masalah
| Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka
penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi BMT Nurussa’adah Pekalongan dan BMT Minna
Lana Pekalongan dalam memasarkan produk pembiayaan modal kerja
Musyarakah?!

2. Bagaimana implikasi strategi pemasaran produk pembiayaan modal kerja

Musyarakah terhadap peningkatan jumlah nasabah di BMT Nurussa’adah
Pekalongan dan BMT Minna Lana Pekalongan?
C.J Penegasan Istilah

‘ Selanjutnya dalam rangka membahas pengertian dan menghindari
terjadinya kesalahpahaman terhadap judul tugas akhir diatas, maka penulis
perlu menegaskan beberapa istilah berikut ini
1. Strategi

Adalah rencana yang matang tentang suatu kegiatan untuk

mencapai tujuan.yaitu mengenai strategi pemasaran produk”.

2. Produk

Adalah sesuatu yang dapat ditawarkan kepada seseorang untuk

memuaskan suatu kebutuhan dan keinginan.’

‘lvan Rahmawan A, Kamus Istilah Akuniansi Svariah Cet 1. (Yogyakartas Pilar Media,
2005), him 12

5Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 216




3. Pemasaran
Adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan bisnis yang
ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga dan mendistribusikan
barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang
ada maupun pembeli potensial®.
4. Pembiayaan modal kerja
Adalah pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan’.
a. Peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil
1 produksi maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan kualitas dah mutu

hasil produksi.

b. Untuk keperluan perdagangan atau peningkatan perlengkapan kantor

(utility of place) dari suatu barang.

5. Musyarakah
Adalah akad kerjasama antar dua belah pihak atau lebih untuk usaha
tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai
dengan kesepakatan®.
6. BMT
Adalah lembaga keuangan mikro yang mendukung kegiatan

ekonomi mayarakat kecil dengan berlandaskan syariah.

“Basu Swasta Dh dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta : Liberty,
1999), hlm 35

"Muhammad Syafii Antonio, Bank Svariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta : Gema Insani
Press, 2001), hal 10

YHM. Dumairi Nor, dkk, Ekonomi Syariah Versi Salaf, (Jatim: Pustaka Sidogiri, 2008), him
85
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G. Kerangka Teori

Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau
| batasan-batasan teori yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini.
penulis memberikan gambaran mengenai pengertian Musyarakah (syirkahj
‘ menurut etimologis berarti al-ikhtilath (percampuran) yang artinya campur
- atau percampuran. Maksud percampuran disini ialah seorang mencampurkan
. hartanya dengan harta orang lain sehingga tidak mungkin untuk dibedakan.'®
Sedangkan menurut istilah, syirkah adalah keikutsertaan dua orang
| atau lebih dalam suatu usaha tertentu dengan sejumlah modal yang ditetapkan
‘ berdasarkan perjanjian untuk bersama-sama menjalankan suatu usaha dan
pembagian keuntungan atau kerugian dalam bagian yang ditentukan. Atau
akad kerjasama antar dua belah pihak atau lebih untuk usaha tertentu, dimana
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (modal) dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai
dengan kesepakatan-kespakatan.'’
Dalam pelaksanaan akad musyarakah dibagi menjadi dua macam
yaitu:
1. Syirkah Al-amlak (perserikatan dalam pemilikan) adalah dua orang atau
lebih yang memiliki harta bersama tanpa melalui atau didahului oleh akad
syirkah. Ada dua macam yaitu syirkah iktiar dan syirkah jabar. Syirkah

tkhtiar merupakan perserikatan yang muncul akibat tindakan hukum orang

lC’S{)ﬁniyah Ghufron, Cara Mudah Memahami dkad-Akad Syariah, (Jakarta : Renaisan,
2005), hal.43

"Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Bagi Bankir dan Prakiisi Keuangan, (Jakarta : Tazkia
Institute, 1999), him 143
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yang berserikat, seperti dua orang yang bersepakat membeli barang atau
mereka menerima hibah, wasiat atau wakaf. Sedangkan syirkah jabar
merupakan sesuatu yang diterapkan menjadi milik dua orang atau lebih
tanpa kehendak artinya, perserikatan itu terjadi secara paksa bukan atas

keinginan orang yang berserikat.

. Syirkah Al uwkud yaitu akad yang disepakati dua orang atau lebih untuk

meningkatkan diri dalam perserikatan modal dan keuntungannya, akad
tersebut tercipta dengan cara kesepakatan dimana dua orang atau lebih
setuju bahwa setiap dari mereka pun sepakat berbagi keuntungan dan
kerugian.'®

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang
memerlukan defisit unit. Menurut sifat penggunaanya, pembiayaan dapat
dibagi menjadi dua hal yaitu pembiayaan produktif dan pembiayaan
konsumtif, sedangkan pembiayaan produktif dapat dua hal yaitu
pembiayaan modal kerja (PMK) dan pembiayaan investasi.

Pembiayaan modal kerja merupakan pembiayaan untuk modal kerja
perusahaan dalam rangka pembiayaan aktiva lancar perusahaan, seperti
pembelian bahan baku atau mentah bahan penolong atau pembantu, barang

dagangan, biaya eksploitasi barang modal, piutang dan lain-lain. Macam-

macam pembiayaan modal kerja antara lain sebagai berikut:

“Sofiniyah Ghufron. Opcit, hal 44
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1. Pembiayaan Modal Kerja Ekspor'”’
Pembiayaan modal kerja ekspor merupakan pembiayaan modal
kerja untuk membiayai:
a.  Preshipment financing, yaitu untuk membiayai:

1) Kegiatan dalam mengumpulkan barang-barang eképor hingga
dikapalkan untuk diekspor, atau juga disebut juga sebagai
pembiayaan pengumpulan barang-barang ekspor termasuk
pengolahan, penggudangan, pengepakan, dan pengapalan.

2) Produksibarang yang dimaksudkan untuk diekspor maupun

pembelian/impor bahan yang akan diproduksi menjadi barang

untuk diekspor.

3) Kegiatan produksi tertentu yang selama ini memasarkan
produksinya di dalam negeri, tetapi sekarang mendapat
pesanan.

b.  Post shipment financing, yaitu pembiayaan untuk membiayai
kebutuhan selama masa tenggang antara setelah barang dimuat di
kapal dengan akseptasi wesel berjangka atau dibayarnya wesel
tunai di luar negeri. Berdasarkan cara pembayaran ekspor yang
berlaku di dalam perdagangan internasional, maka pemberian
pembiayaan eksporin adalah sebagai berikut:

1) Pembayaran di muka (advance payment)

2) Ekspordengan L/C, yang dibedakan atas:

‘ PVeithzal Rivai, Ariviyan Arifin. Islamic Banking “Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi”,
(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2010), him 718
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a. JIrrevocable banker’s L/C-sight L/C
b. Irrevocable banker's LiC-usancelL/C
3) Ekspor dengan weselinkaso (Collection quﬁ‘)
2. Pembiayaan Modal Kerja Perdagangan Dalam Negeri>®

Pembiayaan ini merupakan pembiayaan modal kerja yang
diberikan kepada pengusaha yang bergerak dibidang perdagangan dalam
negeri yang telah memiliki izin usaha perdagangan. Sedangkan yang
dimaksud dengan perdagangan dalam negeri adalah membeli dan menjual
barang-barang untuk dan dari daerah pabean Indonesia. Perdagangan
dalam negeri dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu: distribusi 9 bahan pokok
dan perdagangan umum.

3. Pembiayaan Modal Kerja Industri

Pembiayaan modal kerja industri merupakan pembiayaan yang
diberikan kepada pengusaha-pengusaha yang telah memiliki izin usaha
(izin perdagangan dan izin industri) yang di maksud industri adalah usaha
untuk menambah nilai guna sesuatu barang dengan melakukan
pengubahan bentuk (processing) dari suatu atau bebrapa bahan menjadi
barang jadi atau setengah jadi. Jadi pengertian processing dalam industry
meliputi:
a. Bentuk setengah manufacturing, berarti menghasilkan barang yang

belum siap pakai oleh konsumen, tetapi dapat dipakai sebagai bahan

baku industri lain.

Ibid hlm. 719
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b. Bentuk manufacturing, menghasilkan barang jadi berarti menghasilkan
barang yang siap pakai.
c. Bentuk perakitan.
4. Pembiayaan Modal Kerja Perkebunan, Kehutanan dan Peternakan
J a. Pembiayaan perkebunan merupakan pembiayaan pemeliharaan
tanaman menghasilkan dan panen, pengolahan lahan dan penanaman
| serta pemeliharaan tanaman sampai pohon panen dan biaya
pengolahan di pabrik sampai barang tersebut siap untuk dijual.
b. Pembiayaan kehutanan adalah pembiayaan mengumpulkan, mengolah
hasil hutan sampai barang tersebut siap untuk dijual.
c. Penibiayaan peternakan adalah pembiayaan pembelian bibit, biaya
pemeliharaan termasuk upah tenaga kerja dan biaya penjualan.
5. Pembiayaan Modal Kerja Prasarana Atau Jasa-Jasa®'

Pembiayaan modal kerja prasarana atau jasa-jasa adalah
pembiayaan modal kerja usaha-usaha prasarana yang meliputi
pengangkutan darat, pengangkutan laut, pengangkutan udara, kontraktor
atau pemborong bangunan, biro perjalanan, hotel, proyek pasar, ckspedisi

muatan kapal laut (EMKL) dan jasa lainnya real estate.

*Ihid., hlm. 720
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H. Metode Penelitian

Metode penelitian tugas akhir ini terbagi dalam berbagai bagian antara lain:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
artinya data penelitian diperoleh dari studi lapangan dengan cara
mengamati, mencatat, dan mengumpulkan berbagai informasi dari data yang

ditemukan di lapangan.*

. Pendekatan penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah jenis pendekatan kualitatif ™ Pendekatan kualitatif adalah
pendekatan dengan menyelidiki secara langsung dan lebih menckankan
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis
terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan

menggunakan logika ilmiah.

. Data penelitian diperoleh dari sumber data berikut:

a. Sumber data primer
Sumber data primer dari penelitian ini diperoleh dengan
mengadakan inferview (wawancara) dan observasi pada bagian-bagian
yang terkait di perusahaan diantaranya dengan mencari data dan
informasi tentang strategi pemasaran modal kerja musyarakah dari
pimpinan, manajer, dan praktisi (bagian pemasaran dan customer

service).

“*SaifudinAzwar, MetodePenelitian {Yogyakarta :PustakaPelajar, 1999), him. 8
*Ibid, him 5




i
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b. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
dari sumbernya yaitu diperoleh dari pihak lain, bukan dari subjek
penelitian. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data

laporan yang tersedia serta arsip-arsip.**

4. Metode pengumpulan data

a. Observasi

Observasi  yaitu teknik atau cara-cara menganalisa dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.™
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data seperti gambaran umum
mengenai BMT Nurussa’adah Pekalongan dan BMT Minna Lana
Pekalongan, produk-produknya, sistem manajemen di BMT
Nurussa’adah Pekalongan dan BMT Minna Lana Pekalongan, dan yang
lebih khusus lagi penulis mendatangi BMT tersebut untuk mengetahui
hal-hal yang berkaitan dengan strategi pemasaran produk pembiyaan

modal kerja musyarakah.

. Wawancara (interview)

Wawancara yaitu pengumpulan data melalui tanyajawab langsun g
dengan beberapa pihak yang dikerjakan secara sistematis sambil bertatap

oW 2 . . .
muka antara peneliti dengan responden.”® Teknik ini digunakan untuk

*Ibid,, him. 36
*Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja

Rosta Karya, 1998), hlm 193

*Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 212
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memperoleh data tentang strategi pemasaran pembiayaan modal kerja
musyarakah di BMT Nurussa’adah Pekalongan dan BMT Minna Lana
Pekalongan.

Wawancara akan dilakukan pada pihak-pihak yang dijadikan
sumber data dalam penulisah atau penelitian ini yaitu materi yang akan
digali adalah yang menyangkut persoalan pada tugas akhir ini, termasuk
batasan-batasannya.

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara langsung dengan
manajer operasional BMT Nurussa’adah Pekalongan dan BMT Minna

Lana Pekalongan dan bagian customer service, untuk mengetahui semua

yang dibutuhkan penulis dalam penelitian ini. Yaitu semua hal tentang
strategi pemasaran pembiayaan modal kerja musyarakah di BMT
Nurussa’adah Pekalongan dan BMT Minna Lana Pekalongan.
ic. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan
tertulis, terutama berupa arsip baik buku-buku, teori, dalil-dalil, atau
hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan.”’ Dalam hal ini data-data
yang diambil berupa arsip-arsip tentang aplikasi prinsip-prinsip syariah
dalam strategi pembiayaan modal kerja musyarakah di BMT

Nurussa’adah Pekalongan dan BMT Minna Lana Pekalongan.

“'Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sesial, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian
Fakultas Psikologi UGM, 1991), him. 42




5. Metode analisis data®®
Dalam menganalisis dan meneliti, penulis menggunakan analisis yang
bersifat kualitatif yaitu data yang muncul berwujud kata-kata dengan
menggunakan metode interaktif dan bukan rangkaian angka. Analisis data
metode ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang terdiri secara bersamaan.

a. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian
pada penyederhaaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

b. Penyajian data sebagai kesimpulan informasi tersusun yang

memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengamalan tindakan.
¢.  Menarik kesimpulan atau verifikasi makna-makna yang muncul dan
‘ data yang harus diuji kebenarannya, kecocokannya.

| Tiga alur kegiatan dalam analisis data kualitatif

Pengumpulan
data
Penyajian
data
4
h 4
Reduksi

data

v
Kesimpulan-

kesimpulanpenarikan/verifikasi

| *Mathew B Milles, A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta : UIl press,
1992), hal 16
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Untuk memperoleh hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan
kredibilitasnya maka penulis menggunakan logika berfikir induktif, yaitu
-metode yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa
yang kongkret, kemudian fakta-fakta/peristiwa yang khusus. Kongkret itu
ditarik generalisai-generalisasi yang mempunyai sifat wmum.
Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran secara keseluruhan dari penyusunan
tugas akhir ini, maka penulis meraberikan sistematika penulisan yang terbagi
dalam rangkaian dari beberapa bab yang pada setiap bab terdiri dari sub-sub
bab yaitu:

BAB I PENDAHULUAN. Dalam Bab ini berisi Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Penegasan Istilah, Tujuan Penelitian, Telaah Pustaka,
Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB‘ II LANDASAN TEORIL Dalam Bab ini penulis membahas

Strategi Pemasaran meliputi Pengertian, Tujuan, dan Konsep Strategi

. Pemasaran. Pembiayaan Musyarakah meliputi Pengertian Musyarakah dan

- Dasar Hukumnya, Jenis dan Hukum Musyarakah dalam Perbankan Islam.

BAB III PROFIL BMT NURUSSA’ADAH PEKALONGAN DAN
BMT MINNA LANA PEKALONGAN. yang meliputi Latar Belakang
Berdirinya, Visi, Misi, Tujuan, dan Produk yang dimiliki BMT Nurussa®adah

Pekalongan dan BMT Minna Lana Pekalongan.
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BAB IV STRATEGI PEMASARAN PRODUK PEMBIAYAAN
MODAL KERJA MUSYARAKAH DI BMT NURUSSA’ADAH
PEKALONGAN DAN BMT MINNA LANA PEKALONGAN. Membahas
tentang Strategi dalam Meningkatkan Pemasaran Produk Pembiayaan Modal
Kerja Musydrakalz dan Implikasi Pelaksanaan Strategi Terhadap Produk
Pembiayaan Modal Kerja Musyarakah.

BAB V PENUTUP berisi tentang Kesimpulan dan Saran dari hasil

penelitian tugas akhir.




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis membahas beberapa bab di atas tentang strategi

‘pemasaran produk pembiayaan modal kerja musyarakah di BMT

Nurussa’adah dan BMT Miina Lana Pekalongan baik secara ‘eori maupuin

hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

I.

Pelaksanaan strategi pemasaran produk pembiyaan modal kerja
musyarakah di BMT Nurussa’adah dan BMT Minna Lana Pekalongan,
yaitu belum sepenuhnya dijalankan sehingga pada tahun 2010-2011 hanya
mengalami peningkatan sedikit dibandingkan dengan pada tahun 2011-
2012 yang cukup signifikan. konsep dan strategi pemasaran pada umumnya
kedua BMT melalui konsep kebutuhan, keinginan, permintaan dan produk.
Serta pada strategi pemasaran meliputi pengembangan produk, strategi
penctuan harga, strategi pendistribusian barang dan strategi untuk
menjalankan promosi.

Implikasi pelaksanaan strategi terhadap pemasaran produk pembiayaan
modal kerja musyarakah di BMT Nurussa’adah dan BMT Minna Lana
Pekalongan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi pembiayaan syariah cukup
prospektif sebagai salah satu alternatif penguatan usaha, sedangkan faktor
eksternal meliputi kepercayaan masayarakat tethadap minat produk

pembiayaan musyarakah,
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B. Saran-saran

Setelah kesimpulan penulis ingin menyampaikan saran-saran yang

membangun kita bersama, maka penulis memberikan saran-saran sebagai

In.

berikut:

Kepada seluruh masyarakat Indonesia yang mayoritas .agama Islam untuk
dapat memahami atau mendalami pentingnya ekonomi berdasarkan syariah
yaitu menggunakan bentuk-bentuk muamalah lembaga keuangan syariah
bebas bunga dan berprinsip bagi hasil.

Perlu adanya diferensiasi produk terhadap pembiayaan musyarakah agar
lebih menarik dan lebih spesifik terhadap minat nasabah sehingga
berpengaruh terhadap penambahan jumlah pembiayaan.

Hubungan antar nasabah dengan karyawan BMT tidak hanya sekedar

debitur saja, tetapi juga hubungan kekeluargaan.
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